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ABSTRAK 
 
Aplikasi plickers merupakan teknik evaluasi pembelajaran online menggunakan smartphone 
dan kartu yang telah ada kode barnya.Penggunaan aplikasi ini hanya membutuhkan waktu 3-5 
menit dalam menscan kartunya dan langsung mendapatkan hasilnya.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui persepsi dan motivasi mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi Plickers.Jenis 
penelitian ini Field research (penelitian lapangan).Penelitian ini dilaksanakan di Tadris Biologi 
IAIN Batusangkar pada semester genap 2017/2018. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
semester IV yang menempuh mata kuliah Embriologi kelas A dan B sebanyak 60 orang. Data 
diperoleh melalui penyebaran angket.Analisis data secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan secara umum 75% mahasiswa termotivasi dengan indikator sebagai berikut: 1) 73% 
mahasiswa tertarik, 2) 75% mahasiswa mendapatkan manfaat, dan 3) 70% mahasiswa merasa 
percaya diri, 4) 81% mahasiswa puas dengan aplikasi Plickers. Kesimpulan penelitian ini adalah 
terdapat respon positif terhadap penggunaan aplikasi Plickers pada mata kuliah Embriologi. 
 
Kata kunci: Plickers, Embriologi, motivasi belajar 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Pendidikan di abad 21 bertujuan untuk 
menghasilkan sumber daya manusia yang 
bermutu dan mampu menghadapi tantangan 
zaman.Mutu sumber daya manusia tidak hanya 
diukur dari kecakapan intelegensi tetapi juga 
life skill yang tinggi seperti penguasaan 
teknologi, berpikir kritis, kooperatif dan 
berkolaborasi sangat diperlukan dalam 
memecahkan masalah yang ada 
dilingkungan.Hal ini sesuai yang dikemukakan 
oleh Zhou (2005) bahwa pembelajaran 
bertujuan meningkatkan kualitas dalam 
imajinasi dan kreativitas, memperoleh nilai-
nilai kemanusiaan, mengembangkan potensi 
seseorang, mengembangkan pemikiran kritis, 
dan mengembangkan pribadi yang 
berkomitmen dan bertanggung jawab. Tujuan 
tersebut akan tercapai apabila proses 
pembelajaran yang dilakukan berkualitas dan 
efektif.Salah satu faktor penting untuk 
efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi 
baik terhadap proses maupun hasil 
pembelajaran. Zamroni (2004) mengemukakan 
bahwa evaluasi dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan, yaitu a) memberikan umpan balik 
yang efektif kepada mahasiswa, b) mahasiswa 
menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran,c) umpan balik bagi dosen untuk 
melakukan penyesuaian dalam melaksanakan 
pembelajaran, d) evaluasi mempengaruhi 
motivasi mahasiswa dan kepercayaan diri 
mereka, dan e) Sebagai alat untuk melakukan 
monitoring dan koreksi diri mahasiswa. Dengan 
demikian mahasiswa dapat mengetahui 
kemajuan dan perkembangan dirinya terhadap 
pemahamannya pada materi yang dipelajari dan 
mahasiswa dapat mengatur kegiatan belajarnya 
dan mendorong terlaksananya life long 
learning, yakni mendorong mahasiswa untuk 
lebih giat belajar secara terus menerus dan juga 
mendorong dosen untuk lebih meningkatkan 
kualitas pembelajaran (Ledward & Hirata, 
2011). 
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Selanjutnya menurut Zamroni (2004) 
perilaku dalam proses pembelajaran baik dosen 
dan mahasiswa harus berubah, perubahan ini 
akan menjadi kenyataan apabila sistem evaluasi 
pembelajaran berubah. Tanpa perubahan dalam 
evaluasi tidak akan ada perubahan dalam proses 
belajar mengajar.  
Embriologi merupakan mata kuliah yang 
diajarkan di Tadris Biologi IAIN 
Batusangkar.Standar kompetensi dari mata 
kuliah ini adalah memberikan kemampuan bagi 
mahasiswa untuk menguasai konsep, prinsip 
dan prosedur dalam mempelajari berbagai tahap 
perkembangan embrio hewan Vertebrata, 
metamorfosis, regenerasi dan 
teratologi.Kompetensi ini sangat berguna bagi 
mahasiswa sebagai calon guru Biologi di 
Sekolah.Mata kuliah Embriologitermasuk sulit 
karena bersifat konsep-konsep yang hierarki, 
kontekstual dan abstrak.Berdasarkan observasi 
pada beberapa pertemuan 
perkuliahan,umumnya mahasiswa yang 
mengikuti kuliah Embriologi kurang responsif 
dalam mengikuti pembelajaran dan minat 
mahasiswa dalam belajarpada mata kuliah ini 
relatif rendah.Hal ini tergambar dari kurang 
antusiasnya mahasiswa dalam bertanya dan 
mengerjakan tugas-tugas. 
Mengingat pentingnya penguasaan kompetensi 
yang diberikan mata kuliah Embriologi perlu 
diupayakan suatu strategiyang mampu 
meningkatkan minat dan motivasi mahasiswa 
yang pada akhirnya akanmeningkatkan prestasi 
belajar.  
Keller (2000) menjelaskan komponen 
motivasi yang terdapat dalam model ARCS 
yaitu, Attention (A) perhatian, Relevance (R), 
Confidence (C) kepercayaan, dan Satisfaction 
(S) kepuasan. Seseorang akan termotivasi untuk 
sebuah pekerjaan bila ada attention untuk 
membangkitkan dan mempertahankan rasa 
ingin tahu dan minat, ada keterkaitan atau 
relevansi dengan kebutuhan mahasiswa, ada 
confidence untuk mengembangkan harapan 
positif, dan satisfaction atau kepuasan, yang 
memberikan penguatan ekstrinsik dan intrinsik 
untuk berusaha. 
Oleh karena itu untuk meningkatkan motivasi 
belajar mahasiswa diperlukan teknik evaluasi 
yang menarik mahasiswa.Salah satunya adalah 
aplikasi Plickersyang merupakanteknik evaluasi 
berbasis online menggunakan smartphone dan 
kamera yang diinstal dengan aplikasi 
Plickersuntuk memindai QR-Code (Gambar 1). 
 
 
Gambar 1. Suasana Pembelajaran menggunakan Plickers (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
Aplikasi Plickers penggunaannya mudah 
dan cepat serta dapat digunakan pada kelas 
yang jumlah mahasiswanya banyak sehingga 
lebih efektif dan efisien. 
Lembar data dan semua jawaban akan diproses 
dan ditampilkan di ponsel dosen/instruktur 
(Gambar 2) melalui browser web (Gambar 3) 
pada waktu yang bersamaan. 
Seminar Nasional Pendidikan Matematika dan Sains, IAIN Batusangkar 
Keterampilan Abad 21; Strategi Pengembangan Pembelajaran, Penelitian, Matematika dan Sains 
21 Juli 2018 
 
40 
 
Gambar 2. Kode QR pada Plickers (www.Plickers.com) 
 
 
 
Gambar 3. Tampilan Jawaban via web browser Plickers (www.Plickers.com) 
 
Berdasarkan uraian diatas maka dalam 
penelitian ini diteliti persepsi mahasiswa tadris 
Biologi yang mengikuti mata kuliah 
Embriologiterhadap penggunaan aplikasi 
Plickers.Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui motivasi belajar mahasiswa tadris 
Biologi pada matakuliah Embriologi terhadap 
penggunaan aplikasi Plickers. Masalah yang 
bisa dirumuskan pada penelitian ini adalah 
“Apakah penggunaan aplikasi Plickers dapat 
meningkatkan motivasi mahasiswa untuk 
belajar dan menggunakan daya pikir secara 
aktif terhadap mata kuliah Embriologi di 
program studi tadris Biologi? 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis penelitian ini yaitu field research 
(penelitian lapangan).Penelitian ini 
dilaksanakan di Program Studi Tadris 
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BiologiIAIN Batusangkar.Penelitian 
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 
2017/2018.Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua mahasiswa Tadris Biologi IAIN 
Batusangkar.Sampel penelitian adalah 
mahasiswa yang menempuh matakuliah 
Embriologi, kelas A dan B. Jumlahmahasiswa 
60 orang. Metode yang digunakan deskriptif 
kualitatif.Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan angket atau 
kusioner.Data penelitian ini dianalisis 
mengikuti langkah Miles dan Huberman 
(1992), yaitu: 1) pengumpulan data, 2) 
penyajian data dan 3) penarikan kesimpulan 
atau verifikasi. Hasil analisis data berupa 
persentase yang diprensentasikan dengan 
menggunakan kriteria berikut: 
 
 
Rentang persentase Kategori 
85-100 Sangat Tinggi 
69-84 Tinggi 
53-68 Sedang 
37-52 Rendah 
<36 Sangat Rendah 
Sumber: Sugiyono (2018,95) 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian menunjukkan motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah Embriologi 
tinggi, yaitu sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Motivasi belajar mahasiswa Tadris Biologi terhadap Aplikasi Plickers 
Indikator % Kategori 
Perhatian (Attention) 73 Tinggi 
Keterkaitan (Relevance) 75 Tinggi 
Percaya Diri (Confidence) 70 Tinggi 
Kepuasan (Satisfaction) 81 Tinggi 
Rata-rata 75 Tinggi 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, secara umum didapatkan bahwa 
persentase motivasi belajar mahasiswa pada 
mata kuliah Embriologiterhadap penggunaan 
aplikasi Plickers rata-rata tinggi sebesar 75%, 
dengan persentase tiap indikator sebagai 
berikut:Perhatian (Attention) sebesar 73%, 
Kegunaan (relevance) sebesar 75%, Percaya 
Diri (Confidence) sebesar 70% dan Kepuasan 
(Satisfaction) mahasiswa terhadap penggunaan 
aplikasi Plickers sebesar 81%.Berdasarkan 
temuan pada saat penelitian menunjukkan 
motivasi mahasiswa untuk mengerjakan 
tugasdan bertanya sangat kuat terbukti ketika 
mahasiswa diberi evaluasi dengan Plickers 
mereka bersemangat dan merasakan 
pembelajaran yang dilakukannya 
mengasyikkan. Hal ini sangat positif dalam 
proses pembelajaran karena dapat menunjukkan 
bahwa ada motivasi ekstrinsik yang sangat kuat 
dari mahasiswa untuk mempelajari materi 
Embriologi. Rasa percaya diri dan kemandirian 
serta tanggung jawab mahasiswa dalam belajar 
juga muncul.Hal ini sesuai dengan Zimmerman 
(2011) motivasi dapat muncul secara ekstrinsik 
(eksternal) atau intrinsik dari diri mahasiswa 
yang berusaha untuk membentuk prestasi 
mereka. Berdasarkan pengamatan pada saat 
pembelajaran, motivasi dan 
perhatianmahasiswa tinggiselama proses 
pembelajaran. 
Dengan penggunaan aplikasi Plickers 
yang hasil penilaian langsung diperoleh oleh 
dosen dan mahasiswa, maka ini sangat 
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diperlukan dengan kebutuhan untuk membuat 
keputusan, seperti dinyatakan oleh Moody & 
Sydre (2004) bahwa evaluasi adalah kegiatan 
melakukan keputusan berdasarkan informasi 
yang telah diperoleh dalam penilaian tersebut 
dan menentukan apakah suatu perubahan 
terhadap suatu pembelajaran telah berhasil. 
Dengan demikian penerapan Plickers sebagai 
media evaluasi pembelajaran merupakan salah 
satu upaya untuk meningkatkan motivasi 
belajar mahasiswa pada mata kuliah 
Embriologi. Sehingga pemecahan berbagai 
masalah pendidikan antara lain: rendahnya 
pemahaman konsep, kurangnya aktifitas 
mahasiswa dalam pembelajaran serta kebosanan 
mahasiswa dapat berkurang atau teratasi. 
Sehingga nilai mahasiswa pada mata kuliah 
Embriologi menjadi lebih baik. 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 
Pengunaan aplikasi Plickers sebagai media 
evaluasi pada mata kuliah Embriologi Hewan 
bisa meningkatkan motivasi belajar mahasiswa 
Tadris Biologi IAIN Batusangkar sebesar 75%. 
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